ABSTRAK

Perkembangan instrumen fiskal syariah, yaitu Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN), dan pertumbuhan pesat penggunaan uang elektronik (E-Money)
telah menciptakan dinamika baru dalam sistem moneter di Indonesia. Secara
teoretis, SBSN berperan sebagai instrumen penyerapan likuiditas, sedangkan E-
Money diyakini mampu mempercepat velocity of money (perputaran uang). Namun,
secara empiris, baik nilai SBSN, transaksi E-Money, maupun Jumlah Uang Beredar
(JUB) dalam arti sempit (M1) sama-sama menunjukkan tren peningkatan. Kondisi
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